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ABSTRAK

Raja Firjatullah. 08051282025063. Biodiversitas Megabenthos (Epifauna)
pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Pulau Enggano (Pembimbing:
Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Isnaini, S. Si., M. Si)

Pulau Enggano, dengan ekosistem terumbu karang yang kaya dengan
keanekaragaman hayati menjadi tempat tinggal dan area pemijahan bagi berbagai
organisme laut, termasuk benthos yang berperan sebagai indikator biologis kualitas
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan komposisi
megabenthos, menganalisis kelimpahan dan biodiversitas, serta mengkaji
hubungan parameter perairan dengan kelimpahan, komposisi jenis, dan
biodiversitas megabenthos di ekosistem terumbu karang Perairan Pulau Enggano.
Pengambilan data dilakukan menggunakan metode purposive sampling, dan
pengukuran kualitas perairan meliputi suhu, pH, oksigen terlarut (DO), kecerahan,
dan salinitas. Penentuan titik stasiun dilakukan di dua lokasi Pulau Enggano: Desa
Banjar Sari (tiga stasiun) dan Pulau Dua (dua stasiun). Data megabenthos
dikumpulkan menggunakan metode Benthos Belt Transect (BBT), kemudian
sampel diidentifikasi di Laboratorium dan dianalisis hubungan kelimpahan dan
keanekaragaman megabenthos dengan parameter perairan menggunakan metode
PCA (Principal Component Analysis). Ditemukan 14 jenis megabenthos dari enam
kelas: Acanthaster planci, Conidae betulinus, Cypraea tigris, Cypraea lynx,
Hippopus hippopus, Lambis lambis, Comaster multifidus, Pearsonothuria graeffei,
Pinctada radiata, Tridacna crocea, Tridacna maxima, Tridacna sguamosa,
Trochus niloticus, dan Ophiomastix janualis. Kelimpahan tertinggi adalah
Ophiomastix janualis (92 ind/h). Komposisi terdiri dari asteroidea (2,27%),
bivalvia (27,27%), crinoidea (11,36%), gastropoda (31,82%), holothuroidea
(2,27%), dan ophiuroidea (25%). Indeks keanekaragaman menunjukkan Kriteria
sedang, keseragaman tinggi, dan dominasi rendah. Hubungan parameter perairan
dengan biodiversitas megabenthos dipengaruhi oleh kecepatan arus dan oksigen
terlarut (DO). Hasil penelitian ini menjadi dasar penting untuk pengelolaan dan
konservasi ekosistem terumbu karang di Pulau Enggano.

Kata Kunci : Biodiversitas, Megabenthos, Benthos Belt Transect (BBT),
Principal Component Analysis (PCA), Pulau Enggano
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ABSTRACT

Raja Firjatullah. 08051282025063. Biodiversity of Megabenthos (Epifauna) on
the Coral Reef ecosystem in the waters of the island of Enggano (Supervisors:
Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Isnaini, S. Si., M. Si)

The island of Enggano, with its coral reef ecosystem rich in biodiversity, is the home
and habitat of a variety of marine organisms, including benthos that serve as
biological indicators of water quality. The research aims to identify the species and
composition of megabenthos, analyze abundance and biodiversity, as well as study
the relationship of water parameters with abundance, species composition, and
biological diversity of megabenthos in the Enggano Island Aquatic Coral Reef
ecosystem. Data collection was done using purposive sampling, and measurements
of water quality included temperature, pH, dissolved oxygen (DO), brightness, and
salinity. Station points are determined at two locations on Enggano Island: Banjar
Sari Village (three stations) and Dua Island. (dua stasiun). Megabenthos data is
collected using the Benthos Belt Transect (BBT) method, then samples are
identified in the laboratory, and the relationship of abundance and diversity of
megabenthous with water parameters is analyzed using the PCA method. (Principal
Component Analysis). Fourteen species of megabenthos were found in six classes:
Acanthaster planci, Conidae betulinus, Cypraea tigris, Cipraea lynx, Hippopus
hippopus, Lambis lambis, Comaster multifidus, Pearsonothuria graeffei, Pinctada
radiata, Tridacna crocea, Tritacna maxima, Trisacha squamosa, Trochus niloticus,
and Ophiomastix janualis. The highest abundance is Ophiomastix janualis (92
ind/h). The composition consists of asteroids (2.27%), bivalvia (27.27%), crinoidea
(11.36%), gastropoda (31.82%), holothuroidea (2.27%), and ophiuroidea (25%).
The diversity index indicates criteria of moderation, high uniformity, and low
dominance. The relationship of water parameters with megabenthos biodiversity is
influenced by the speed of current and dissolved oxygen. The results of this research
form an important basis for the management and conservation of the coral reef
ecosystem.

Keywords: Biodiversity, Megabenthos, Benthos Belt Transect (BBT), Principal
Component Analysis (PCA), Enggano Island
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RINGKASAN

Raja Firjatullah. 08051282025063. Biodiversitas Megabenthos (Epifauna)
pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Pulau Enggano (Pembimbing:
Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si)

Pulau Enggano, dengan ekosistem terumbu karang yang kaya akan
keanekaragaman hayati, menjadi habitat penting bagi berbagai organisme laut,
termasuk megabenthos yang berfungsi sebagai indikator biologis kualitas perairan.
Penelitian ini dilakukan karena informasi tentang megabenthos di Perairan Pulau
Enggano masih terbatas, dan akses menuju pulau ini cukup sulit, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai kondisi
ekosistem terumbu karang di daerah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi jenis dan komposisi megabenthos pada ekosistem terumbu
karang di Perairan Pulau Enggano, menganalisis kelimpahan dan biodiversitas
megabenthos, serta mengkaji hubungan antara parameter fisika-kimia perairan
dengan kelimpahan, komposisi jenis, dan biodiversitas megabenthos.

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi di Pulau Enggano, yaitu Desa Banjar
Sari dan Pulau Dua, dengan menggunakan metode purposive sampling pada
kedalaman tiga meter. Data mengenai megabenthos dikumpulkan melalui metode
Benthos Belt Transect (BBT), sementara pengukuran kualitas perairan mencakup
parameter seperti suhu, pH, oksigen terlarut (DO), kecerahan, dan salinitas. Untuk
menganalisis hubungan antara parameter perairan dan megabenthos, digunakan
metode PCA (Principal Component Analysis).

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 14 jenis megabenthos yang tersebar
di empat stasiun pengamatan di Perairan Pulau Enggano. Jenis-jenis megabenthos
yang ditemukan terdiri dari berbagai kelas, termasuk asteroidea, bivalvia, crinoidea,
gastropoda, holothuroidea, dan ophiuroidea. Spesies yang paling dominan dalam
hal kelimpahan adalah Ophiomastix janualis, yang mencapai kepadatan tertinggi
sebesar 92 individu per-hektar (ind/ha). Komposisi jenis megabenthos yang
ditemukan menunjukkan bahwa gastropoda merupakan kelas yang paling banyak
ditemukan, dengan persentase sebesar 31,82% dari total individu yang diamati,
diikuti oleh bivalvia sebesar 27,27%, crinoidea sebesar 11,36%, ophiuroidea
sebesar 25%, dan asteroidea serta holothuroidea masing-masing sebesar 2,27%.

Hasil analisis indeks keanekaragaman (Shannon-Wiener) menunjukkan
bahwa keanekaragaman megabenthos di Perairan Pulau Enggano termasuk dalam
kategori sedang. Indeks ini mencerminkan variasi jenis megabenthos yang cukup
baik di setiap stasiun pengamatan, dengan nilai keseragaman yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi individu di antara berbagai spesies megabenthos
relatif merata, tanpa ada spesies yang benar-benar mendominasi ekosistem. Hal ini
juga didukung oleh hasil analisis indeks dominansi, yang menunjukkan bahwa tidak
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ada spesies tertentu yang mendominasi ekosistem terumbu karang di Pulau
Enggano.

Penelitian ini juga menganalisis hubungan antara parameter fisika-kimia
perairan dengan kelimpahan dan keanekaragaman megabenthos. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kecepatan arus dan kadar oksigen terlarut (DO) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap biodiversitas megabenthos di ekosistem
terumbu karang. Kecepatan arus yang lebih lambat memungkinkan megabenthos
untuk tumbuh dan berkembang dengan lebih stabil, sementara kadar oksigen
terlarut yang memadai mendukung keberlanjutan hidup berbagai spesies
megabenthos. Di sisi lain, parameter seperti suhu, pH, salinitas, dan kecerahan juga
diamati, namun pengaruhnya terhadap megabenthos tidak sekuat dua parameter
utama tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting
tentang komposisi, kelimpahan, dan keanekaragaman megabenthos di Perairan
Pulau Enggano. Temuan ini menjadi dasar yang kuat untuk upaya konservasi dan
pengelolaan ekosistem terumbu karang di wilayah tersebut, mengingat pentingnya
megabenthos sebagai indikator biologis kualitas perairan. Upaya konservasi yang
tepat diperlukan untuk menjaga keseimbangan ekosistem ini, terutama dalam
menghadapi tekanan dari aktivitas manusia dan perubahan lingkungan yang dapat
mempengaruhi keanekaragaman hayati di Pulau Enggano. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk memperluas cakupan lokasi penelitian dan untuk
mempertimbangkan pengaruh aktivitas manusia terhadap ekosistem terumbu
karang dan megabenthos di Pulau Enggano.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Enggano terletak di bagian barat Indonesia dengan posisi astronomis
yang berada antara 102,05° hingga 102,25° Bujur Timur dan 5,17° hingga 5,31°
Lintang Selatan. Pulau ini menyajikan beragam ekosistem yang menjadi rumah bagi
berbagai biota laut dan tumbuhan, termasuk ekosistem lamun yang memberikan
perlindungan dan makanan bagi banyak jenis organisme laut, ekosistem mangrove
yang menjadi habitat penting bagi biota asosiasi mangrove, serta ekosistem terumbu
karang yang menciptakan lingkungan berharga bagi beragam kehidupan laut
terutama benthos (Kusuma et al. 2022).

Terumbu karang adalah suatu ekosistem laut yang terdiri dari struktur kalsium
karbonat yang dihasilkan oleh organisme karang, terutama polip karang, yang hidup
bersama dalam simbiosis dengan alga zooxantellae. Terumbu karang terbentuk dari
kumpulan karang yang tumbuh bersama dan membentuk struktur padat yang
memberikan habitat bagi berbagai jenis biota laut, seperti ikan, moluska, krustasea,
dan organisme lain. Terumbu karang merupakan ekosistem penting di lautan yang
memiliki keberagaman biologis yang luar biasa. Ekosistem terumbu karang
memiliki peran penting sebagai tempat tinggal, area mencari makan, lokasi asuhan
dan pembesaran, serta tempat pemijahan bagi berbagai organisme laut di sekitar
(Suryatini dan Rai, 2020).

Benthos merupakan salah satu kelompok organisme yang hidup di dasar laut,
terutama di dasar perairan dangkal seperti terumbu karang. Keanekaragaman biota
benthos suatu perairan, menandakan perairan tersebut baik dan stabil dengan
berbagai macam jenis benthos yang hidup berdampingan pada perairan tersebut.
Kelompok hewan benthos terdiri dari empat klasifikasi utama, yakni sebagai
berikut: makrofauna atau makrozoobentos, mesofauna atau mesozoobentos,
mikrofauna atau mikrozoobentos dan megabenthos (Arbi dan Sihaloho, 2017).

Peran megabenthos dalam ekosistem sangat beragam, termasuk sebagai
indikator biologis yang memberikan pengaruh terhadap kondisi kualitas perairan,
sehingga keberadaan megabenth dapat diartikan sebagai penunjuk kualitas perairan.

Stabilitas komunitas akan terjaga ketika tidak ada fluktuasi dalam



jumlah populasi atau anggota spesies tertentu yang terdeteksi. Meskipun terdapat
perubahan pada komunitas dalam skala yang kecil, komunitas tersebut akan
meresponsnya, sehingga perubahan dalam pola kepadatan dan jenis
makrozoobentos dapat dijadikan sebagai petunjuk adanya perubahan atau gangguan
dalam suatu ekosistem (Aulia et al. 2020).

Komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos dapat ditentukan oleh
lingkungannya, sehingga makrozoobentos dapat digunakan untuk menduga status
suatu perairan. Riyantini et al. (2023) menyatakan bahwa keanekaragaman
megabenthos ini perlu diidentifikasi keberadaan dan jenis-jenisnya, berkaitan
dengan fungsinya sebagai indikator biologis dalam menentukan kualitas air sebagai
upaya untuk memelihara dan menjaga kesehatan lingkungan serta pengelolaannya
bagi kesejahteraan masyarakat setempat maupun untuk keberlanjutan kehidupan

biota yang mendiami suatu perairan.

1.2 Rumusan Masalah

Ketersediaan informasi tentang megabenthos di Perairan Pulau Enggano
sangat terbatas. Akses menuju Pulau Enggano hanya dapat dilalui menggunakan
transportasi air. Menurut Zamdial et al. (2019), sumber daya hayati ekosistem
terumbu karang merupakan salah satu tumpuan utama penghidupan bagi
masyarakat Pulau Enggano yang memiliki profesi sebagai nelayan, kegiatan
penangkapan ikan berlebih dapat mengganggu kondisi perairan tersebut sehingga
dapat mempengaruhi keanekaragaman biota daerah tersebut.

Beberapa jenis megabenthos merupakan perusak bagi ekosistem terumbu
karang sehingga dapat mempengaruhi suatu kesehatan tutupan karang karena
melimpahnya biota tersebut dan dapat menjadi ancaman yang besar bila tidak
dilakukan penanganan lebih lanjut. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat
mengetahui keanekaragaman jenis megabenthos. Hal ini dapat menjadi informasi
tambahan mengenai ekosistem terumbu karang karena megabenthos yang
beranekaragam merupakan indikator biologis untuk mengetahui kondisi perairan
tersebut, dan juga untuk mengetahui komposisi jenis, kelimpahan, dan struktur

komunitas megabenthos pada ekosistem terumbu karang di Perairan Pulau



Enggano. Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana jenis dan komposisi megabenthos yang terdapat di Perairan Pulau
Enggano?
2. Bagaimana kelimpahan dan biodiversitas megabenthos di Perairan Pulau
Enggano?
3. Bagaimana keterkaitan kelimpahan dan biodiversitas megabenthos dengan

kondisi parameter fisika-kimia di Perairan Pulau Enggano?

1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian

Perairan Pulau Enggano

!

Aktivitas manusia:
Pelabuhan penyebrangan
Wisata
Penangkapan ikan

Megabenthos Parameter kualitas perairan
Identifikasi
megabenthos Parameter fisika: Parameter kimia:
Suhu DO
Kecerahan Ph
Analisis megabenthos: Arus Salinitas
Komposisi jenis
Kelimpahan
Keseragaman
Keanekaragaman
Dominansi

Biodiversitas megabenthos (epifauna) pada ekosistem
terumbu karang di Perairan Pulau Enggano

Gambar 1. Kerangka Penelitian



1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi jenis dan komposisi jenis megabenthos pada ekosistem
terumbu karang di Perairan Pulau Enggano.
2. Menganalisa kelimpahan dan biodiversitas megabenthos pada ekosistem
terumbu karang di Perairan Pulau Enggano.
3. Menganalisa hubungan parameter fisika-kimia perairan dengan kelimpahan,

komposisi jenis dan biodiversitas megabenthos di Perairan Pulau Enggano.

1.5 Manfaat

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi baru mengenai jenis-jenis,
komposisi jenis, kelimpahan, dan biodiversitas serta kaitan biodiversitas
megabenthos dengan kondisi parameter kimia dan fisika perairan bagi masyarakat
ataupun sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

megabenthos pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Pulau Enggano.
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